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This research aims to determine the implementation of the project based learning model
to improve critical thinking and student learning outcomes in economics subjects at
Muhammadiyah 1 Pekanbaru High School. The background to this research is the low
learning outcomes of these students. This is due to the learning model factor used during
the learning process, the delivery of information is mostly carried out by the teacher so
that students passively receive information, so when the learning and teaching process
is taking place students- students don't really care, are not interested and don't respond
very well. The population in this study consisted of 30 students. The sampling technique
was if members of the population were used as samples for this study in classes XI IPS 1
and XI IPS 2 using the saturated sampling technique. Data collection techniques in this
research used test, questionnaire and observation methods. Based on the results of data
analysis, it shows that there are differences in critical thinking abilities and student
learning outcomes between the application of the project based learning model and
conventional learning models. This is proven by the results of data analysis which
concludes that at the 5% significance level, namely tcount 2.404 > ttable 1.672, which
means the hypothesis Ha is accepted and Ho is rejected.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model pembelajaran project
based learning untuk meningkatkan berfikir kritis dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi sma Muhammadiyah 1 pekanbaru. Hal yang melatar belakangi
penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik tersebut Hal tersebut
dikarenakan faktor model pembelajaran yang dilakukan pada saat proses
pembelajaran, penyampaian informasi lebih banyak dilakukan oleh guru sehingga
siswa secara pasif menerima informasi, maka ketika proses belajar dan mengajar
sedang berlangsung siswa-siswa tidak terlalu peduli, tidak tertarik dan kurang
merespon. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 peserta didik Teknik penentuan
sampel apabila anggota populasi dijadikan sampel penelitian ini dikelas XI IPS 1 dan XI
IPS 2 dengan menggunakan teknik pengambilan Teknik Sampling jenuh. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode test, angket, observasi.
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik antara penerapan model pembelajaran
project based learning dengan model pembelajaran konvensional, hal ini dibuktikan
dari hasil analisis data yang diperoleh kesimpulan bahwa pada taraf signifikansi 5%
yaitu thitung 2.404 > ttabel 1.672, yang berarti hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.

I. PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu unsur di bidang
kependidikan yang harus berperan secara aktif
dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat
yang semakin berkembang. Usaha untuk
menciptakan guru yang profesional telah
dilakukan pemerintah dengan membuat aturan
persyaratan. Pasal 8 Undang-undang No.14 tahun
2005 tentang guru dan dosen menyebutkan
bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan  nasional.

Kualifikasi kompetensi guru dapat ditunjukkan
dengan hasil belajar. Hasil belajar menggambar-
kan mengenai tingkat kemampuan siswa
memahami materi yang dipelajari setelah
mengikuti pembelajaran. Untuk mendapatkan
hasil belajar yang baik maka penting bagi guru
untuk dapat mengelola pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan atau tujuan yang ingin dicapai.
Proses pembelajaran sebagai bagian yang
penting tercantum dalam Peraturan Pemerintah
nomor 19 tahun 2005 pasal 19 ayat 1 tentang
Standar Nasional Pendidikan (SNP). Tingkat
keberhasilan  proses pembelajaran dapat
diketahui dengan melihat pada nilai hasil belajar
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yang didapat siswa. Nilai tersebut dapat
digunakan sebagai acuan dalam menentukan
berhasil tidaknya suatu pembelajaran. Penggu-
naan model pembelajaran adalah salah satu
faktor keberhasilan dalam proses pembelajaran
tersebut. Oleh karena itu pemilihan suatu model
pembelajaran merupakan hal yang penting untuk
dilakukan.  Langkah-langkah pada  model
pembelajaran harus dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan tujuan belajar yang dicapai, hal
tersebut harus dilakukan agar nantinya hasil
belajar dapat menjadi lebih optimal.

Model PJBL menggunakan proyek (kegiatan)
sebagai inti pembelajaran. Siswa melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, dan sintesis
informasi untuk memperoleh berbagai hasil
belajar (pengetahuan, keterampilan, dan sikap).
Penggunaan P]BL menurut Poell dan Ferd (2003)
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar dengan menciptakan proyek pembelaja-
ran disertai tahapan orientasi, belajar dan
mengoptimalkan, serta kelanjutan. Sejalan pula
dengan pernyataan Hutasuhut (2010) yang
menyatakan bahwa penerapan PJBL dapat
meningkatkan hasil belajar dan ketuntasan
belajar dapat diperoleh dengan mengikuti tiap
siklus yang telah direncananakan. Serupa dengan
pernyataan di atas, Gangga, Jalius, dan Ridwan
(2013) juga mengungkapkan bahwa penging-
katan signifikan terjadi pada hasil belajar setelah
penerapan model PJBL. Dalam penerapannya,
model PJBL yang digunakan dalam berbagai
disiplin ilmu selain dapat meningkatkan hasil
belajar juga memberikan pengalaman belajar
yang lebih baik dalam menerapkan teori, seperti
yang dinyatakn oleh Fitzsimons dan Rebecca
(2013) bahwa model PJBL dapat digunakan
untuk mensimulasikan kegiatan profesional dan
menerapkan teori untuk berlatih, bahkan hasil
yang lebih efektif untuk mengembangkan
berbagai keterampilan juga diperoleh dengan
menggunakan model ini. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhani, Sigit dan Ngadiman
(2013) juga menunjukkan bahwa melalui
penerapan model PJBL dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran ekonomi khususnya
akuntansi. Peningkatan kualitas pembelajaran
tersebut terefleksi dari proses dan hasil
pembelajaran. Dari sisi proses pembelajaran,
indikatornya adalah: (1) keaktifan siswa dalam
apersepsi (2) Keaktifan siswa bekerjasama dalam
kelompok selama kegiatan diskusi berlangsung,
(3) Keaktifan siswa pada saat pembahasan hasil
diskusi, mengajukan pertanyaan dan pendapat.
Dari segi hasil pembelajaran, indikatornya adalah
adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa.

Berbagai hasil penelitian di atas menunjukkan
bahwa hasil belajar yang diperoleh dengan
menggunakan model PJBL dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran ekonomi khususnya
akutansi yang terefleksi dari proses dan hasil
pembelajaran. Selain itu model PJBL tidak hanya
berfokus pada pengetahuan saja, melainkan juga
mampu  digunakan  untuk  meningkatkan
keterampilan siswa.

Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang
dimiliki oleh individu setelah proses belajar
dilakukan yang dapat memberikan perubahan
baik tingkah laku, sikap, maupun pengetahuan,
keterampilan dan pemahamannya sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Karena
belajar merupakan proses perubahan melalui
aktivitas kegiatan atau prosedur latihan baik
dilingkungan alamiah ataupun di lingkungan
kelas dan labolatorium (Sjukur, 2012). Hasil
belajar merupakan proses aktivitas mental dari
seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungannya  sehingga proses tersebut
menghasilkan berubahnya tingkahlaku yang
bersifat positif baik perubahan dalam aspek sikap,
psikomotor maupun pengetahuan. Dikatakan
positif karena perubahan perilaku tersebut
bersifat baik dengan adanya penambahan dari
perilaku sebelumnya yang cenderung menetap
(Sanjaya, 2010).

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif dan
pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu quasi eksperimen. Jenis penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada
populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif statistik dengan untuk
menguji hipotesis yang telah diterapkan. Quasi
eksperimen menurut Best dalam Tukiran
Taniredja dan Hidayati Mustafidah, jenis
rancangan penelitian ini lebih baik dari pada pra
eksperimen, tetapi masih ada Kkeleman-
kelemahan, karena lazimnya tak mencapai
ekuvalensi antara kelompok eksperimen dengan
kelompok control.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pertemuan pertama dilakukan pada
tanggal 29 April 2024 pada pukul 07:40 s.d
09:00 wib dengan materi yang dipelajari
adalah Definisi Kerjasama Ekonomi
Internasional.
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1. Pertemuan Pertama

2.

Aktivitas Pembelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran Project based
learning (PJBL) pada mata pelajaran
ekonomi Kelas Eksperimen Pertemuan
Pertama. pada pertemuan pertama
meliputi tahap perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan dan observasi, serta
refleksi

Kriteris Skur

Xo ARtivizas Gurs S s T e,
1 Curs Menpuenipalbas Tojuan yasg tngin dicapal v 3
I Gurs -xn!\m[hplm kangep Mau permacataban ¥ s
___yeag abaan dipelajars ) 3
3 _Ours —mm;hnu FD v 3
4 Gury member! kesempatan hepads mswa untuk

mengis lembar kena siswa sevara beckslampok vang v 5

berpamiak 4-5 orang
5 Oure membimbing sews melakulan diskus s

bedomgok
6  Gurs membert u—-rluur krpasa perwakilan meva

ustsk  menp baxd bana helarpok v 4

deleza kelas )
7 l'nr miemhers SangpIpan ¢ dan ;—rurv unp-nnxur
" 1B
§ Gure memperbandingkan ke an dan peserta

didth dengan koagep yang telah dizeduka. v .

Persartase (1)

purmlak [N
Presentace (%) 80
Kiteria Sa

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa dalam penerapan model pembela-
jaran berbasis project-based learning pada
pengamatan pertama ini guru sudah
melakukannya dengan baik sehingga
diperoleh persentase 80%.

Pertemuan kedua

kedua meliputi tahap perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan dan
observasi, serta refleksi. Pada tahap peren-
canaan peneliti bersama guru kolaborasi
membahas RPP yang telah peneliti siapkan
sebelumnya tentang manfaat Kerjasama
ekonomi internasional.

Kitteria Shoe
d R i s 3 & =
1 Guru Mesvampaikan Tuuan yaog ingn dicapal v ‘

1 Guru reesgurglaphas koassp atau permeasaiadin

Fang san dipeiaarn

Guru masthagikan LEPD v
Guru member! kesernpatan kepada slowa untoh

-

mmngps lembar keria nires secars barkelampok yang v 3

_ becpembsh4Secang

S Gaou -umﬂrri:mp Tawa  melibuban  dekas
heloanpok

& Guru member! kesermpatan kepada peravakilan tiowa
entuk menpevsentatioo kacil kerp kelompok v 1

fidepan helas

7 Guiru eestiben tangapan San pertanyiin perwakilan
wtlap kedorepok

8 Guu menpertadngkin kegmpulan dari paierts
2id ik dengan kansep yang telah dwndiakan.
Persentass (%)

Jankk =
Propeatass (%] 13

Kritania Zaipat
Eak

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa dalam penerapan model pembela-
jaran berbasis project-based learning pada
pengamatan pertama ini guru sudah
melakukannya dengan baik sehingga
diperoleh persentase 87.5%.

3. Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga pelaksanaannya,
peneliti kolaborasi melaksanakan pembela-
jaran dengan sub materi bentuk kerjasama
ekonomi internasional. menggunakan
model pembelajaran berbasis project -
based learning yang telah disusun pada

tahap sebelumnya.

—T0A_______ Shav
Neo Aktivitas Guru T E 3 i3
1 Guru Mespasrpaikan Teloan vang sgin dcaeal ” &
2 Guru mesgpungliohas kensep alin permasiabon P R
yang akan dipeisan
3 Guru menbagkas LKPD v 5

4 Caru merber] Kesefepatas kepada sswa antid
rwngat lembar kerja siewa secara berkelompak yang
barauslah &5 ceang

S Coru menbourbing soes  meldckan  dishus

kefomptd
0 Goru memsert kezeregatas bepada pervokidan saws
ustuk empreseotasibian haall kerfs  Aelocnpok ” 3
didepan kalas
7 Gurumembert Gangrapan $a1 pertanyain parwakian
eetiag helarocel
0 Guru mery mnnném bentrputes dact peverts
didik feagia keasep yang telab Ln-.!mm v 5
Parseatace (%)
Famiar 37
Prozantane (58] 933
ritaria Sangat

Baik

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
dalam penerapan model pembelajaran
berbasis project- based learning pada penga-
matan pertama ini guru sudah melakukannya
dengan baik sehingga diperoleh persentase
92.5%.

4. Pertemuan ke empat

Tahap keempat dalam pelaksanaannya,
peneliti kolaborasi melaksanakan
pembelajaran dengan sub materi Lembaga
Kerjasama ekonomi internasional. Meng-
gunakan model pembelajaran berbasis
project-based learning yang telah disusun
pada tahap sebelumnya.

No Altivetes Gars Seor

1_Gusu Mer: ampakan Tutian yasy trgin dexsa v s
Gou menge q,-npin kousep ataw permasalahan

yang sk &pelajan y ‘
3 n::u-mmra;:lmirwr 3
4 Garu memben keseregatan hepoads siswa untek
st emzbar karia sine secara berkrlompsk yang
besuralah 4.5 arang
3 Gou mlm—m-g Tewa  melakakan | dekun s
kelompeok
& Ooru membert kesempatan kepada pervakias sisva
wtuk mempresentasiiam bl kerfs  Aelompok v ‘
cdrpan kelez

GETy METHSeT) LAAgEapan Aan Jectanyaan parwakilan
settap kelznpok

P Goru mempechandngkan kesupalan dan pecerta
£ddik desgan koraws yang telah disediakan v 5
Pergeatase (%)

vl i3
Pressatae (%) [
Kriteria laga
Bak

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa dalam penerapan model pembela-
jaran berbasis project-based learning pada
pengamatan pertama ini guru sudah
melakukannya dengan baik sehingga
diperoleh persentase 95%.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

12138



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 10, Oktober 2024 (12136-12142)

Berpikir Kritis Kelompok

5. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kritis

a) Hasil Pretest Kelas Eksperimen N ﬁ"d. 39 30

) . issing 0 0
Angket tersebut dibagikan kepada 30 Mean 478667 1.0000
siswa kelas eksperimen yaitu kelas XI Std. Error of Mean 1.66832 00000
IPS 1 Media 45.5000 1.0000
: 5td. Deviation 9.13777 00000

Variance 83.499 000

Berpikir Kritis Kelompok Maximum 32.000 1.00

N valid 30 30 Minimum 61.000 1.00

Missing 0 0
Mean 50.7333 2.0000 . . .
Std Error ofliean 1339;5 00000 Berdasarkan tabel di atas, diketahui
Media 52.5000 2.0000 hasil rata- rata peserta didik adalah
Std. Deviation 7.62094 00000 47,86 dengan hasil minimum 32 dan
Variance 57.926 000 . . .

T — 32.000 300 hasil maksimum 61. Hasil rata- rata
Minimum 64.000 2.00 tersebut artinya setengah dari peserta

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
hasil rata- rata peserta didik adalah
52,50 dengan hasil minimum 40 dan
hasil maksimum 64. Hasil rata- rata
tersebut artinya masih  terdapat
setengah dari peserta didik yang belum
maksimal dari berpikir kritis. Sehingga
dapat terlihat bahwa rata- rata peserta
didik kurang berpikir kritis saatbelajar.

b) Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
hasil rata- rata peserta didik adalah
54,16 dengan hasil minimum 40 dan
hasil maksimum 64. Hasil rata- rata
tersebut artinya setengah dari peserta
didik yang sudah maksimal dari
berpikir kritis. Sehingga dapat terlihat
bahwa rata-rata peserta didik mampu
berpikir kritis saat belajar

Berpikir Kritis Kelompok

N Valid 30 30
Missing 0 a

Mean 54,1667 2.0000
Std. Error of Mean 1.37472 00000
Media 55.0000 2.0000
Std. Deviation 7.52963 00000
Variance 56.695 000
Maximum 40.000 2.00
Minimum 64.000 2.00

didik yang belum maksimal dari
berpikir kritis. Sehingga dapat terlihat
bahwa rata-rata peserta didik belum
mampu berpikir kritis saat belajar.

b) Hasil Posttest Kelas Kontrol

Pelaksanaan posttest dilakukan pada
tanggal 20 Mei 2024 dengan
membagikan lembaran angket yang
berisi 10 item pernyataan. Angket
tersebut dibagikan kepada 30 siswa
kelas eksperimen yaitu kelas XI IPS.

Berpikir Kritis Kelompok

N Valid 30 30
Missing 0 0
Mean 50.8333 1.0000
Std. Error of Mean 1.60035 00000
Media 51.5000 1.0000
Std. Deviation B.76546 00000
Variance 76.833 000
Maximum 32.000 1.00
Minimum 61.000 1.00

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
hasil rata-rata peserta didik adalah
50,83 dengan hasil minimum 40 dan
hasil maksimum 64. Hasil rata- rata
tersebut artinya setengah dari peserta
didik yang sudah maksimal dari
berpikir kritis. Sehingga dapat terlihat
bahwa rata-rata peserta didik mampu
berpikir kritis saat belajar.

6. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
pada Kelas Kontrol.
a) Hasil Pretest Kelas Kontrol

7. Hasil Analisis Hasil Belajar
a) Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Pelaksanaan pretest dilakukan pada
tanggal 29 April 2024 dengan
membagikan lembaran angket yang
berisi 10 item pernyataan. Angket
tersebut dibagikan kepada 30 siswa
kelas eksperimen yaitu kelas XI IPS 2.

Pelaksanaan pretest dilakukan pada
tanggal 29 April 2024 dengan
membagikan lembaran yang berisi 10
item soal objektif dan 5 essay. Soal
tersebut dibagikan kepada 30 siswa
kelaseksperimen yaitu kelas XI IPS 1
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Valid Cumulative

e Percent  Percent

Valid Tidak Tuntas 28 93.3 93.3 93.3
Tuntas 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
informasi bahwa dari 30 peserta didik
terdapat sebesar 0% atau setara dengan
0 peserta didik dinyatakan tuntas
pembelajaran sementara sebesar
100.0% atau 30 peserta didik
dinyatakan tidak tuntas dalam belajar.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar peserta didik tidak
tuntas dalam belajar pelajaran ekonomi.

b) Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Posttest dilakukan setelah diberikan
perlakuan yaitu pembelajaran dengan
model pembelajaran based project
learning. Posttest dilaksanakan pada
tanggal 20 Mei 2024. Dengan
membagikan lembaran yang berisi 10
item soal objectif dan 5 soal essay. Soal
tersebut dibagikan kepada 30 peserta
didik yang belajar di kelas eksperimen
yaitu kelas XI IPS 1.

Valid Cumulative

MNENEIL LEREmT Percent  Percent

Valid Tidak Tuntas 5 16.7 16.7 16.7
Tuntas 25 83.3 83.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
informasi bahwa dari 30 peserta didik
terdapat sebesar 16,7% atau setara
dengan 5 peserta didik dinyatakan tidak
tuntas dalam belajar, sementara sebesar
83,3% atau setara 25 peserta didik
dinyatakan tuntas dalam pembelajaran.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa tidak tuntas dalam
belajar.

B. Pembahasan

Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir Kkritis dan
hasil belajar peserta didik antara penerapan
model pembelajaran project based learning
dengan model pembelajaran konvensional, hal
ini dibuktikan dari hasil analisis data yang
diperoleh kesimpulan bahwa pada taraf
signifikansi 5% yaitu thitung 2.404 > trape 1.672,
yang berarti hipotesis Ha diterima dan Ho
ditolak. Selain itu ada perbedaan mean antara
kelas eksperimen dankelas kontrol pada aspek
kemampuan berpikir kritis yaitu 54,16 kelas
eksperimen dan 50,83 kelas kontrol. Serta

terdapat perbedaan mean antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada aspek
hasil belajar peserta didik yaitu 90,26 kelas
eksperimen dan 88,40 kelas kontrol. Dari hasil
perhitungan data tersebut maka mean pada
kedua aspek yaitu aspek kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen tidak sama dengan mean kelas
kontrol sehingga Ha diterima dan Ho ditolak,
yang berarti terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
mean kelas eksperimen lebih tinggi dari mean
kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran project based learning
mampu  memberikan  pengaruh  yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar peserta didik sehingga
mean kelas eksperimen lebih tinggi dari mean
kelas kontrol.

Model PJBL merupakan Kketerampilan
merancang kegiatan pembelajaran yang mem-
buat peserta didik melakukan penyelidikan
terhadap suatu masalah secaramandiri.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pembela-
jaran berbasis proyek merupakan proses
pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam aktivitas belajar dan membuat peserta
didik dapat memahami suatu konsep serta
prinsip dengan melakukan investigasi yang
mendalam tentang suatu masalah dan suatu
solusi yang relevan serta diimplementasikan
dalam pengerjaan proyek, hal ini akan mem-
buat peserta didik mampu memaksimalkan
kemampuan berpikir kritisnya dalam belajar
serta menyebabkan peserta didik mengalami
proses pembelajaran yang bermakna dengan
membangun pengetahuannya sendiri sehingga
mampu menghasilkan pemahaman yang luas
bagipeserta didik tersebut.

Model PjBL memiliki keunggulan mening-
katkan kemampuan pemecahan masalah
artinya peserta didik dituntut untuk berpikir
kritis saat melakukan pemecahan masalah,
dalam hal ini peserta didik dapat mencari
solusi dari berbagai sumber yang akan
mempermudah peserta  didik  dalam
pemecahan masalah, peserta didik juga akan
mampu mendeskripsikan lingkungan belajar
berbasis proyek sehingga membuat peserta
didik menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem kompleks. Dengan
demikian kemampuan berpikir Kritis peserta
didik akan semakin meningkat dan hasil
belajar peserta didik juga akan maksimal
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IV.

dengan ketentuan KKM yang berlaku di
sekolah.

Model ini tergolong baik digunakan untuk
memaksimalkan kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar peserta didik, karena dalam
kegiatan belajar peserta didik lebih aktif dan
lebih berperan dalam pembelajaran. Hasil
penelitian ini mendukung temuan dari
penelitian yang pernah dilakukan Kusadi, N.
M. R, Sriartha, P, & Kertih, W. yang
mengemukakan bahwa model pembelajaran
berbasis sumber berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritsi dan hasil belajar
pesertadidik, karena terdapat perbedaan hasil
belajar peserta didik yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran project
based learning dan model konvensional, yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi uji-t
menghasilkan nilai sig. (2-tailed 0,019 < 0,05
dengan demikian, Ha diterima dan Ho ditolak.
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar
peserta didik antara penerapan model
pembelajaran project based learning dan
model konvensional.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
peserta didik antara penerapan model
pembelajaran project based learning dengan
model pembelajaran konvensional, hal ini
dibuktikan dari hasil analisis data yang
diperoleh kesimpulan bahwa pada taraf
signifikansi 5% yaitu thitung 2.404 > tupe 1.672,
yang berarti hipotesis Ha diterima dan Ho
ditolak. Selain itu ada perbedaan mean
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada aspek kemampuan berpikir kritis yaitu
54,16 kelas eksperimen dan 50,83 kelas
kontrol. Serta terdapat perbedaan mean
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada aspek hasil belajar peserta didik yaitu
90,26 kelas eksperimen dan 88,40 kelas
kontrol. Dari hasil perhitungan data tersebut
maka mean pada kedua aspek yaitu aspek
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
peserta didik kelas eksperimen tidak sama
dengan mean Kkelas kontrol sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar peserta didik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa mean kelas

eksperimen lebih tinggi dari mean kelas
kontrol.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian implementasi
model pembelajaran project based learning
untuk meningkatkan berfikir kritis dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di
SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru maka saya
merekomendasikan sebagai berikut:

1. Guru: agar saat proses pembelajaran
menggunakan implementasi model
pembelajaran project based learning agar
dapat lebih efektif dalam menyimpulkan
dan memberikan tugas - tugas yang
berkaitan dengan materi yang sudah
dipelajari.

2. Peserta didik: agar dapat meningkatkan
konsentrasi dalam belajar, karena materi
yang diajarkan oleh guru perlu dipahami
dengan baik agar dapat memberikan
dampak postitif dalam kehidupan sehari-
hari

3. Pembaca agar metode project based
learning dapat menjadi acuan dan bahan
pertimbangan bagi pembaca maupun
peneliti selanjutnya
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